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ABSTRACT

Purpose — The purpose of this research was to determine (1) the contribution of principals
academic supervision, teaching experience and work discipline on the professional
competencies of MTs teachers. 2) the contribution of school principals’ academic
supervision to the professional competence of MTs teachers. (3) the contribution of
teaching experience to the professional competencies of MTs teachers. (4) the
contribution of work discipline to the professional competence of MTs teachers.

Method - This study was correlative descriptive study with quantitative approach
followed. The population of this study were 220 MTs teachers in Buleleng regency. The
samples of this research were taken by proportional cluster random sampling of 135 MTs
teacher. Data collection used questionnaire for the school supervisor’s academic
supervision variables, teaching experience work discpline and teacher professional
competence. In this study, validity testing of the instrument was using person’s product
moment correlation while the reliability test used Alpha Cronbach. Data analysis used by
the researcher was multiple regression analysis..

Findings — Based on the result of the study, it has shown that: 1) There was a significant
contribution between of headmaster academic supervision variables, teaching experience
and work dicipline simulftaneous to the professional competence of MTs teachers in
Buleleng Regency. 2) There was a significant positive contribution between the principals
academic supervision on the teacher’s professional competence of MTs teachers in
Buleleng Regency. 3) There was a significant positive contribution between teaching
experience on the teacher professional competence of MTs teachers in Buleleng Regency.
4) There was a significan positive contribution between work discipline on teacher
professional competence of MTs teachers in Buleleng Regency.

Keywords: Academic supervisior; Teaching experiences Work discipline: Professional
competencies; MTs teachers.

ABSTRAK

Tujuan — Penelitian bertujuan mengetahui (1) kontribusi supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru
MTs. (2) kontribusi supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi profesional
guru MTs. (3) kontribusi pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru
MTs. (4) kontribusi disipli kerja terhadap kompetensi profesional guru MTs.

Metode — Penelitian ini merupakan deskriptif korelatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah 220 guru MTs se Kabupaten Buleleng. Sampel diambil
dengan cara proporsional cluster random sampling sebanyak 135 guru. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner untuk variabel supervisi akademik kepala sekolah,
pengalaman mengajar, disiplin kerja dan kompetensi profesional guru. Pengujian validitas
instrumen dengan menggunakan korelasi person’s product moment, sedangkan uiji
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reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan analisis regresi
ganda...
Hasil — Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1). Terdapat kontribusi positif yang signifikan
antara variabel variabel supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar dan
disiplin kerja secara simultan terhadap kompetensi profesional guru MTs se- Kabupaten
Buleleng. 2) Terdapat kontribusi positif yang signifikan antara supervisi akademik kepala
sekolah terhadap kompetensi profesional guru MTs se- Kabupaten Buleleng. 3) Terdapat
kontribusi positif yang signifikan antara pengalaman mengajar terhadap kompetensi
profesional guru MTs se- Kabupaten Buleleng. 4) Terdapat kontribusi positif yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru MTs se- Kabupaten
Buleleng.
Kata kunci: Supervisi akademik; Pengalaman mengajar; Disiplin kerja; Kompetensi
profesional; Guru MTs
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru memiliki peran sentral dalam
mengarahkan, membimbing, dan membentuk karakter serta pengetahuan siswa (Akpan et
al, 2020; Kornelia Wu & Mahmudah, 2021; Munroe, 2021). Khususnya di Madrasah
Tsanawiyah (MTs), guru memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan
terselenggaranya proses pembelajaran yang berkualitas . Kompetensi profesional guru MTs
menjadi kunci utama untuk mencapai keberhasilan pendidikan (Apriliyanti, 2020; Nurfuadi,
2020). Kompetensi profesional guru merujuk pada kumpulan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang diperlukan oleh seorang guru untuk menjalankan tugas-tugasnya
sebagai pendidik dengan efektif (Caena & Redecker, 2019; Liu & Hallinger, 2018). Ini
mencakup pemahaman mendalam tentang materi pelajaran, kemampuan mengelola kelas
dengan baik, keterampilan komunikasi yang efektif, kemampuan untuk merancang dan
melaksanakan strategi pembelajaran yang inovatif, serta sikap profesional yang
mencerminkan etika dan moralitas dalam profesi pendidikan.

Kompetensi profesional guru sangatlah penting dalam kemajuan pendidikan karena
mereka adalah agen utama dalam penyampaian kurikulum dan peningkatan mutu
pembelajaran (Aswardi et al., 2021). Guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi
cenderung mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna bagi
siswa-siswa mereka. Mereka mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
memotivasi siswa untuk belajar, serta menginspirasi mereka untuk meraih prestasi akademik
yang lebih tinggi. Selain itu, guru yang kompeten juga mampu menghadapi berbagai
tantangan dalam proses pembelajaran, seperti beragam gaya belajar siswa, masalah disiplin
kelas, dan perubahan dalam kebijakan pendidikan. Dengan demikian, meningkatkan
kompetensi profesional guru menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan dan menciptakan generasi muda yang terampil, berpengetahuan, dan siap
menghadapi tantangan global di masa depan.
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Kompetensi profesional guru memiliki hubungan yang erat dengan kinerja
pembelajaran yang berkualitas (Herwansah & Susanto, 2021). Seorang guru yang memiliki
kompetensi profesional yang tinggi memiliki kemampuan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan efektif (Komarudin, 2021; Utami et
al, 2019). Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang kurikulum dan materi
pelajaran yang mereka ajarkan, serta mampu mengadaptasi materi tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, guru yang kompeten juga memiliki
keterampilan dalam mengelola kelas dengan baik. Mereka mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung, di mana setiap siswa merasa
dihargai dan termotivasi untuk belajar. Kemampuan ini memungkinkan guru untuk
mengelola berbagai situasi di dalam kelas dengan efektif, mulai dari memecahkan konflik
hingga memfasilitasi diskusi yang produktif. Guru yang kompeten juga mampu merancang
dan melaksanakan strategi pembelajaran yang inovatif. Mereka menggunakan beragam
metode pengajaran dan sumber daya pembelajaran untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa. Dengan memiliki kompetensi profesional
yang tinggi, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang memadai dan
relevan bagi siswa, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada pencapaian tujuan
pembelajaran dan perkembangan akademik siswa. Kompetensi profesional guru MTs
menjadi kunci utama dalam menjamin keberhasilan pendidikan di tingkat ini. Oleh karena
itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan
kompetensi profesional mereka.

Kepala sekolah merupakan center of leader yang mengatur dan mengelola aktivitas
menjadi terarah, fokus dan mengalami peningkatan yang signifikan. Kepala sekolah
mempengaruhi efektivitas guru dengan mengartikulasikan visi pembelajaran yang menarik,
menetapkan tujuan yang menantang namun dapat dicapai, memperjelas standar kinerja
untuk guru dan siswa, mendorong pembelajaran dan pengembangan guru yang
berkelanjutan, dan memberikan pembinaan bagi guru untuk berhasil (Liu & Hallinger, 2018).
Kepala sekolah dapat mendorong kinerja guru yang efektif dengan mengidentifikasi
kebutuhan guru dan mengatasinya, sehingga meningkatkan kinerja pengajaran (Mulyani et
al, 2020). Pengawasan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja guru,
dengan kepala sekolah menyesuaikan gaya komunikasi dan interaksi untuk meningkatkan
efektivitas guru (Warman et al., 2021). Lebih lanjut, gaya kepemimpinan kepala sekolah,
budaya organisasi, dan supervisi pembelajaran berdampak positif terhadap kinerja guru
(Chalikias et al, 2020). Supervisi yang efektif oleh kepala sekolah berkontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja guru (Hassan et al, 2021). Kepala sekolah hendaknya
memberdayakan seluruh sumber daya manusia sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dan
meningkatkan kinerja guru melalui pemberdayaan sumber daya manusia.

Kepala sekolah memimpin lembaganya dengan peranan yang sangat besar untuk
peningkatan kemajuan sekolah (Rahmadani, L. S., & Hasibuan, A. H. 2023). Supervisi kepala
sekolah adalah salah satu bentuk usaha meningkatkan kompetensi professional guru dalam
jangka mencapai kualitas pembelajaran. Supervisi dapat diwujudkan sebagai strategi
pembinaan dari kepala sekolah terhadap guru disekolahnya guna mendukung situasi
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kondusifnya proses belajar mengajar (Prasasti, A., 2018). Dengan strategi pembinaan yang
tepat dan bagus diharapkan proses belajar mengajar akan dapat terlaksana dengan baik
dan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. Program pembinaan guru dan
personil pendidikan tersebut lazim disebut supervisi pendidikan, sebagai suatu rangkaian
dari kegiatan manajeman pendidikan. Tanggung jawab supervisi pendidikan berada
ditangan supervisor, yang termasuk supervisor adalah kepala sekolah, pengawas sekolah,
dan supervisor lainnya (Imron, 2012). Pada hakekatnya supervisi mengandung beberapa
kegiatan pokok, yaitu pembinaan yang dilakukan secara kontinu, pengembangan
kemampuan profesional personil, perbaikan (korektif) situasi belajar mengajar dengan
sasaran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan peserta didik dan dilakukan
secara kooperatif. Kooperatif berarti bahwa mencari kesalahan atau kekurangan dan usaha
memperbaikinya. Dilakukan bersama-sama oleh supervisor dan yang diawasi. Jika beberapa
hal tersebut diatas senantiasa diperhatikan dan benar-benar dilaksanakan oleh kepala
sekolah, maka tujuan pendidikan akan tercapai dan terus maju dan berkembang secara
berangsur-angsur (Purwanto, 2017). Dengan kata lain, supervisi adalah proses pelayanan
untuk membantu dan membina guru-guru, pembinaan ini menyebabkan perbaikan dan
peningkatan professional guru. Penelitian membuktikan bahwa supervisi akademik
berpengaruh positif di suatu sekolah. Dalam sebuah lembaga pendidikan tidak hanya
membutuhkan tenaga pengajar yang pintar dan cerdas tetapi juga tenaga pengajar yang
berinovasi dan memiliki motivasi tinggi dalam pendidikan maka akan mampu untuk maju
dan berkinerja tinggi. Tujuan peningkatan pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat
tercapai bila semua komponen sekolah bersatu demi memajukan sekolah ,misalnya: kepala
sekolah, guru dan karyawan saling mendukung dengan wali murid mampu mengubah sikap
dan prilakunya sebagai petugas pendidik yang terampil dan profesional.

Pembentukan orang-orang terdidik sebagai pendidik merupakan modal yang paling
penting bagi suatu bangsa. Pendidik dikatakan seorang guru profesional, apabila memiliki
kemampuan standar baik yang berkenaan dengan bidang akademik, pedagogik, kualifikasi,
dan sosial (Saputra, D., 2011). Disamping itu pengalaman mengajar juga menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kompetensi guru dan menentukan keberhasilan
kinerja dari seorang guru. Pengalaman mengajar merupakan hal yang paling penting bagi
guru. Pengalaman mengajar yaitu masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang
berwenang. Guru yang tidak berpengalaman (pengalamannya kurang dari dua tahun)
biasanya kurang efektif daripada guru yang lebih senior.

Pengalaman mengajar yang diukur dari masa kerja guru, merupakan faktor penting
yang menentukan kualitas profesionalan seorang guru dan kinerja guru. Seorang guru yang
memiliki pengalaman yang banyak diharapkan dapat mengatasi masalah yang timbul
dalam pelajaran didalam maupun diluar kelas (Sahari, 2015). Sehingga guru akan belajar
dari berbagai pengalaman dalam jabatan dan rentang waktu yang tertentu, dari hal tersebut
maka akan semakin mendalam pengetahuan dan keterampilannya. Pengalaman
merupakan elemen yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak cukup dengan pengalaman
(Wibowo,2014). Namun demikian, pengalaman merupakan aspek lain kompetensi yang
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dapat berubah dengan perjalanan waktu dan perubahan lingkungan. Pada dasarnya
perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan peserta didik dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang dimiliki dari seorang guru. Semakin berpengalaman guru
dalam mengajar semakin luas materi pelajaran yang dikuasai sehingga memungkinkan guru
untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam pembelajaran dikelas.

Pengalaman mengajar merupakan rangkuman dari pemahaman seseorang terhadap
hal-hal yang dialami tersebut telah dikuasai, baik itu tentang pengetahuan, keterampilan
maupun nilai-nilai yang menyatu padanya (Widoyoko,2015). pembelajarannya menjadi
lebih baik, sebaliknya guru yang pengalaman kerjanya kurang , mutu pembelajarannya pun
menjadi rendah. Dengan peningkatan mutu diharapkan para guru dapat menjadi lebih
professional. Berkaitan dengan pengalaman belajar dalam Internasional jurnal of Instruction
oleh Zafer, U. & Aslihan, U. (2012), hasil penelitiannya sebagai berikut: " teachers with higher
number of years of teaching experience are found to be favouring maximum teacher control
(Interventionism) more than that of others”Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa pengalaman mengajar berpengaruh positif terhadap kompetensi
professional guru dan kinerja guru disekolah.

Dalam suatu organisasi diperlukan juga suatu sikap disiplin. Sama hal nya dengan
sekolah, sikap disiplin sangat diperlukan dalam hal menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai pengajar,pendidik dan pembimbing. Kedisiplinan diri merupakan fungsi untama
dari seorang guru karena semakin baik kedisiplinan seorang guru, maka semakin tinggi
disiplin kerja yang ia dapatkan (Pujiyanti, 2013). Disiplin itu sendidri merupakan ketaatan
dalam melaksanakan aturan atau ketentuan yang berhubungan dengan pekerjaan. Dari
disiplin itulah dapat mencerminkan bahwa seorang guru tersebut mempunyai profesionalan
dalam melaksakan tugas dan kewajibannya (Kusumawati, A., 2008). Karena kedisiplinan itu
timbul dengan sadar dan dilakukan secara sukarela tanpa adanya beban pikiran untuk
mengikuti aturan-aturan tersebut. Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dinyatakan bahwa ‘kompetensi guru terdiri
dari empat kompetensi, yaitu : kompetensi profesional, kompetensi pedagogic,
kompetensi kepribadian dan kompetensi social”.Kenyataan dilapangan tentang
kompetensi profesional guru masih belum dapat dikatakan tinggi karena banyak guru yang
sering melalaikan tugas membuat perangkat pembelajaran, kurangnya kedisiplinan (datang
tidak tepat waktu dan pulang lebih dulu), jika tidak segera ditindaklanjuti kemungkinana hal
tersebut akan berdampak semakin besar dalam keprofesionalan kinerja guru.

Belum ada penelitian sebelumnya yang menyelidiki kontribusi Supervisi Akademik
Kepala Sekolah, Pengalaman Mengajar Dan Disiplin Kerja Terhadap Kompetensi Profesional
Guru MTs secara bersamaan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyelidiki variable
tersebut secara parsial. Oleh karena itu, penelitian tentang supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru
MTs sangat perlu dilakukan. Maka berdasarkan kesenjangan tersebut rumusan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut :1. Seberapa besar kontribusi supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap
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kompetensi profesional guru di MTs se-Kabupaten Buleleng?, 2.Seberapa besar kontribusi
supervisi akademik terhadap kompetensi profesional guru di MTs se-Kabupaten Buleleng?,
3.Seberapa besar kontribusi pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru
di MTs se-Kabupaten Buleleng?, 4. Seberapa besar kontribusi disiplin kerja terhadap
kompetensi profesional guru MTs se-Kabupaten Buleleng? Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan kontribusi supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar dan
disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru MTs. Secara teoritis penelitian ini
diharapkan dapat menyumbangkan pengembangan keilmuan untuk penelitian selanjutnya,
terutama yang berhubungan dengan peningkatan kompetansi profesional guru di sekolah,
khususnya di MTs se-Kabupaten Buleleng.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 12
MTs se-Kabupaten Buleleng. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MTs se-
Kabupaten Buleleng yang berjumlah 220 guru. Menurut Sugiyono dengan menggunakan
tabel 5.1 yaitu tabel penentuan jumlah sampel dan populasi, jika jumlah populasi 220,
dengan taraf kesalahan 5%, maka jumlah sampelnya adalah 135 orang (Sugiyono, 2015).
Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, peneliti menggunakan
proporsional cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel yang memperhatikan
pertimbangan unsur-unsur kategori dalam populasi penelitian.

Bentuk pengukuran menggunakan skala /ikert dengan rentang 1 s.d 4 dalam bentuk
check-/ist dari jawaban SL= Selalu, SR= Sering, JR= Jarang dan TP = Tidak Pernah. Dalam
pengukuran instrumen juga di bedakan bobot nilai dalam pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Untuk angket pengalaman kerja berupa pertanyaan lamanya menjadi
guru dalam tahun dan bulan. Untuk memperoleh data yang akurat maka peneliti
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden untuk diisi. Instrumen dalam
penelitian berupa kuesioner supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar,
disiplin kerja serta kompetensi profesional guru.Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini mengunakan kuesioner

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis. Analisis deskriptif dihitung dengan cara
membandingkan nilai rata-rata tiap variabel dengan kriteria kurva normal. Uji Normalitas.
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Ko/mogorov-Smirnof Test, b) Uji
Linieritas. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Harga analisa linieritas dapat di
interpretasikan jika harga Friwng lebih kecil dari harga Fiapel (Fritung< Frabel) dengan nilai p >
0,05 pada taraf signifikansi 5% maka dapat dikatakan hubunganlinier; ¢) Uji Multikolinearitas.
Pengujian multikolinieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-
masing variabel bebas.Jika nilai toleransi kurang dari 0,1 atau nilai VIF melebihi 10 maka hal
tersebut menunjukkan bahwa multikolinearitas adalah masalah yang pasti terjadi antar
variabel bebas.

79



Kontribusi supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi
profesional guru MTs

Analisis Simultan. Uji F (£ test)dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara serentak
variabel bebas terhadap variabel terikat.Kriteria pengujian adalah Ho ditolak dan Ha
diterima apabila Fhasi> Frabel, atau nilai Sig. F <a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas terhadap terikat secara
simultan; b) Analisis Korelasi Parsial. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen; c)
Koefisien Determinasi (R?). Pengukuran persentase pengaruh variabel bebas terhadap nilai
variabel terikat ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R?). Apabila R* sama
dengan 1, maka model yang digunakan menjelaskan 100% variasi dari nilai Y atau terjadi
kecocokan sempurna; d) Analisis Regresi Linnier Berganda dengan 3 Prediktor. Regresi linier
berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat; e) Analisis Korelasi (r).
Korelasi parsial adalah pengukuran hubungan antara dua variabel dengan mengontrol atau
menyesuaikan efek dari satu atau lebih variabel lainnya; f) Sumbangan Prediktor.
Sumbangan prediktor digunakan untuk mengetahui berapa pengaruh masing-masing
variabel bebas. Ada dua jenis sumbangan, yaitu sumbangan relatif dan sumbangan efektif.
Jumlah sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan koefisien determinasi,
sedangkan jumlah sumbangan relatif untuk semua variabel bebasnya sama dengan 1 atau
100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Data

Data skor hipotetik dan skor empirik, yang dideskripsikan adalah nilai minimum,
maksimum, jarak sebaran (range), standar deviasi, dan rata rata (/mean). Hasil tersebut akan
digunakan sebagai dasar pembuatan kategorisasi data penelitian.

Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1)

Variabel supervisi akademik kepala sekolah memiliki 30 butir pertanyaan terdapat 27
butir soal valid dan 3 yang gugur. Skor tertinggi yang diperoleh dari subjek adalah jumlah
item skor Skala Likert tertinggi yaitu 4, sehingga didapat skor tertinggi sebesar 27 x 4 = 108
dan skor terendah 27 x 1 = 27. Berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah ideal diperoleh
reata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sdi) sebagai berikut. Rerata ideal (Mi) sebesar =1

x (108 + 27) = 67, 50. Simpangan baku ideal (SDi) sebesar = 0,167 x (108 - 27) = 13,53. Hasizl
perhitungan, kategorisai variabel supervisi akademik kepala sekolah diperoleh nilai rata-rata
(Mean) 88,02 dan simpangan baku (std. deviation) sebesar 6,930. Nilai tersebut berada
dalam interval 87,79 — 108,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi dan sebagian
besar juga variable supervisi akademik kepala sekolah sebagian besar (54,81%) dalam
kategori sangat tinggi, (43,70%) kategori tinggi, (0%), dalam kategori sedang, (0%) kategori
rendah dan (0%) kategori sangat rendah.

Variabel Pengalaman Mengajar.
Variabel pengalaman mengajar memiliki 1 butir pertanyaan yang mencangkup
lamanya waktu bekerja seorang responden (guru). Skor tertinggi diperoleh skor maksimal
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341 dan skor minimal 100. Berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah ideal diperoleh
reata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sdi) sebagai berikut.Rerata ideal (Mi) sebesar =
1x (341 + 100) = 220,50.Simpangan baku ideal (SDi) sebesar = 0,167 x (341 - 100) = 40,25.
2

Hasil perhitungan, kategori pengalaman mengajar diperoleh nilai rata-rata (Mean)
213,67 dan simpangan baku (std. deviation) sebesar 68,851. Nilai tersebut berada dalam
interval 178,75 s/d. 248,60 sehingga termasuk dalam kategori sedang dan sebagian
besar juga kompetensi pedagogik sebagian besar (7,41%) dalam kategori sangat
tinggi, (25,19%) kategori tinggi, (31,11%), dalam kategori sedang, (31,85%) kategori
rendah dan (4,44%) kategori sangat rendah.

Variabel Disiplin Kerja

Variabel disiplin kerja memiliki 32 butir pertanyaan terdapat 28 butir soal valid dan 4
yang gugur. Skor tertinggi yang diperoleh dari subjek adalah jumlah item skor Skla Likert
tertinggi yaitu 4, sehingga didapat skor tertinggi sebesar 28 x 4 = 112 dan Skor terendah 28
x 1 = 28. Berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah ideal diperoleh reata ideal (Mi) dan
simpangan baku ideal (Sdi) sebagai berikut. Rerata ideal (Mi) sebesar = %x (112 + 28) =

70,00. Simpangan baku ideal (SDi) sebesar = 0,167 x (112 - 28) = 14,03.

Hasil perhitungan, kategori disipIn kerjal diperoleh nilai rata-rata (Mean) 95,01 dan
simpangan baku (std. deviation) sebesar 8,127 Nilai tersebut berada dalam interval 91,04
s/d. 112,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi dan sebagian besar juga
disiplin kerja sebagian besar (70,37%) dalam kategori sangat tinggi, (26,67%)
kategori tinggi, (2,96%), dalam kategori sedang, (0%) kategori rendah dan (0%)
kategori sangat rendah.

Variabel Kompetensi Profesional Guru

Variabel kompetensi profesional guru memiliki 32 butir pertanyaan terdapat 30 butir
soal valid dan 2 yang gugur. Skor tertinggi yang diperoleh dari subjek adalah jumlah item
skor Skla Likert tertinggi yaitu 4, sehingga didapat skor tertinggi sebesar 30 x 4 = 120 dan
skor terendah 30 x 1 = 30. Berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah ideal diperoleh
reata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sdi) sebagai berikut. Rerata ideal (Mi) sebesar =
%x (120 + 30) = 75,00. Simpangan baku ideal (SDi) sebesar = 0,167 x (120 - 30) = 15,03.

Hasil perhitungan, kategori Kompetensi Profesional guru diperoleh nilai rata-rata
(Mean) 103,27 dan simpangan baku (std. deviation) sebesar 4,870 Nilai tersebut berada
dalam interval 97,55 s/d. 120,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi dan
sebagian besar juga kinerja guru sebagian besar (89,63%) dalam kategori sangat
tinggi, (9,63%) kategori tinggi, (0,74%), dalam kategori sedang, (0%) kategori rendah
dan (0%) kategori sangat rendah.

Uji Prasyarat

Uji Normalitas
Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probilitas pada hasil SPSS (Statistical
Product and Service Solution) for windows versi 16 yakni jika probabilitas (sig) > 0,05 maka
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data tersebut dinyatakan normal. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka data tersebut
dinyatakan tidak normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Z p Keterangan
Supervisi Akadenik KepSek(Xj) 1.176 0.126 Normal
Pengalaman Mengajar (Xy) 0.989 0.282 Normal
Disiplin Kerja (X3) 1.192 0.117 Normal
Kompetensi Profesional Guru (Y) 0.997 0.274 Normal
Uji Linieritas

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan deviation from linearity dari uji F linear.
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat linear apabila p-value > 0,005.

Tabel 2. Hasil dan Ringkasan Uji Linearitas

Variabel Fhitung p-value  Keterangan
Supervisi Akad emikKepala Sekolah (X1) dan  1.362 0.141 Linear
Komp. Profesional Guru (Y)

Pengalaman Mengajar(X;) dan Kompetensi  1.426 0.077 Linear
Profesional Guru (Y)

Disiplin Kerja (X3) dan Kompetensi 1.151 0.298 Linear

Profesional Guru (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada table 2, nilai p pada hubungan
antara supervisi akademik kepala sekolah dan kompetensi profesional guru (0,141)
lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan
antara pengalaman mengajar dan kompetensi profesional guru (0,077) lebih besar dari
0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan antara disiplin
kerja dan kompetensi profesional guru (0,298) lebih besar dari 0,05 maka hubungan
antara variabel tersebut linear. Maka garis X1, X5 dan X3 terhadap Y diasumsikan linier.

Uji Multikolineritas

Pengujian multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
masing-masing variabel bebas.Kriteria pengujian multikolinearitas adalah apabila nilai VIF <
10 maka tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan apabila nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 3.Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas tersebut diatas diperoleh informasi bahwa nilai VIF variable supervisi
akademik kepala sekolah sebesar 1,005 dan toleransi 0,995, nilai VIF variabel pengalaman
mengajar sebesar 1,010 dan toleransi 0,990 serta nilai VIF variabel disiplin kerja sebesar 1,006
dan toleransi 0,994. Ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF kurang dari 10 jadi tidak
terjadi masalah multikolinieritas.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 0.995 1.005
Pengalaman Mengajar(X;) 0.990 1.010
Disiplin Kerja (X3) 0.994 1.006

Tabel 4. Hasil Uji F
Sum of Mean

Model Df F Sig.
Squares Square
Regression 359.143 3 119.714 5.563 .001°
Residual 2819.257 131 21.521
Total 3178.400 134

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai fy;rung 5,563 dengan nilai signifikansinya sebesar
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar, dan disiplin kerja mempunyai kontribusi yang positif
terhadap kompetensi profesional guru. Dengan demikian hipotesis pertama diterima.

Analisis Korelasi Pasial
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial
Unstandardized Standardized

Correlations

Coefficients Coefficients
Std. Zero-

Model B Error Beta t Sig. order Partial Part
§C°”Sta”t 76652  7.274 10537  .000
X1 147 .058 210 2.544 .012 191 217 206
X2 .016 .006 224 4706 .008 197 230 223
X3 .108 .049 .181 2.191 .030 159  .188 .180
a. Dependent
Variable: Y

Hasil uji t supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
menunjukkan bahwa r parsial 0,217 dengan t""9 2 544 yang berarti ada pengaruh positif
yang siginifikan. Hasil uji t pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru
menunjukkan bahwa r parsial 0,230 dengan t"™"9 4,706 yang berarti ada pengaruh positif
yang signifikan. Hasil uji t disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru menunjukkan
bahwa r parsial 0,188 dengan t"™"9 2,191 yang berarti ada pengaruh postitif yang signifikan.
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Interprestasi Hasil Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 20.0. Kemudian
membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan taraf nyata @) jika probabilitas (sig) < «
maka HO ditolak dan Ha diterima. Ternyata dari hasil tabel anova nilai (sig) 0,000 < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 76.652 7.274
X1 147 .058 210
X2 016 .006 224
X3 .108 .049 181

Berdasarkan tabel 6, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: Y = 76,652 +
0,147X1 + 0,016X2 + -0,108X3.

Koefisien Determinansi (R?)

Uji ini bertujuan menentukan persentase total variasi dalam variabel dependen yang
diterangkan oleh variabelindependen. Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel independen terhadap dependen.

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

L .336° 113 .093 497641
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan tabel 7 diketahui R Square atau koefisien determinasi variabel supervisi
akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar, dan disiplin kerja terhadap variabel
kompetensi profesional guru sebesar 0,113. Hal ini berarti kontribusi supervisi akademik
kepala sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi profesional
guru sebesar 11,3% sedangkan 88,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Sumbangan Prediktor

Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas antara supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru
dapat diketahui dari sumbangan efektif maupun sumbangan relatif. Sumbangan efektif
variabel supervisi akademik kepala sekolah sebesar 4,01 %variabel pengalaman mengajar
sebesar 4,41 % dan variabel disiplin kerja sebesar 2,88 %. Jumlah sumbangan relatif dari
semua variabel independen adalah 100% atau sama dengan 1. Berikut adalah pembuktian
sumbangan relatif tersebut.

2SR(Xn)% = 35,50% + 39,05% + 25,47%= 100%
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Pembahasan

Kontribusi supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin
kerja secara bersama-sama terhadap kompetensi profesional guru Madrasah
Tsanawiyah (MTs) se Kabupaten Buleleng.

Hasil uji F menunjukkan adanya kontribusi yang positif dan signifikan antara variabel
supervisi akademik kepala sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja secara simultan
terhadap kompetensi profesional guru MTs se kabupaten Bulelengl, dengan nilai Fiwng
5,563 dan nilai sig 0,001 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima sehingga hipotesis pertama
yang menyatakan supervisi akademik kepala sekolah, pengalama mengajar dan disiplin
kerja secara bersama-sama berpengaruh positif yang signifikan terhadap kompetensi
profesional guru MTs se kabupaten Buleleng terbukti atau dapat diterima. Hal ini berarti
supervisi akademik kepala sekolah, pengalama mengajar dan disiplin kerja mampu
memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru MTs
se kabupaten Buleleng. Dengan demikian, dalam rangka meningkatkan kompetensi
profesional guru maka dapat dilakukan dengan meningkatkan supervisi akademik kepala
sekolah, pengalama mengajar dan disiplin kerja..

Penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan guru yang ditandai dengan
ketertiban dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah berdampak langsung pada
kinerjanya (Rachman et al.,, 2021). Selain itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja guru, khususnya di
lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (Jaya, 2021). Supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap disiplin guru, meskipun
ada faktor lain yang mempengaruhi disiplin guru di luar sekedar supervisi (Sugeng,
2021). Lebih lanjut, pola kepemimpinan dan pengawasan kepala sekolah berpengaruh
signifikan terhadap disiplin dan kinerja guru (Marlina, 2021). Penelitian juga menyoroti
pentingnya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan disiplin guru di sekolah
dasar (Amdayanti et al., 2021). Supervisi kolaboratif telah diidentifikasi sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dan pengembangan
materi ajar, sehingga meningkatkan kualitas guru dan kinerja sekolah (Jasmin, 2021).
Interaksi gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara kolektif
mempengaruhi kinerja guru di berbagai lingkungan pendidikan (Kustanto et al., 2021).
Selain itu, kombinasi kompetensi profesional, motivasi kerja, dan kompetensi
pedagogik memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru di sekolah
dasar (Supriyono, 2017). Selain itu, korelasi antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan
kinerja guru telah ditekankan dalam penelitian yang berfokus pada sekolah dasar
(Kusuma & Negara, 2021).

Kontribusi supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
MTS se Kabupaten Buleleng

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara variabel supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
sebesar 0,217 dengan thitung 2,544 dan nilai signifikasinya 0,012 < 0,05 maka H, ditolak
dan H; diterima yang berarti supervisi akademik kepala sekolah mempunyai pengaruh yang
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positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru MTs se Kabupaten Bulelengl
terbukti atau dapat diterima. Supervisi akademik kepala sekolah memberikan sumbangan
efektif sebesar 4,01% dan sumbangan relatif sebesar 3550% terhadap kompetensi
profesional guru. Pada dasarnya kompetensi profesional guru adalah suatu kondisi yang
menunjukkan  kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di
sekolah/madrasah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru
dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.

Lebih jauh persepsi tersebut mempengaruhi perilaku mereka dalam bekerja.
Kompetensi Profesional guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai tenaga pendidik dan pengajar yang didasarkan pada kecakapan dan
kemampuannya dalam rangka pembinaan peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kusmei, L,
Abdullah, G., & Haryati, T. (2021), yang membuktikan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru.

Kontribusi Pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru
MTs se Kabupaten Buleleng.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara variabel pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,230
dengan thitung 2,706 dan nilai signifikasinya 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hs diterima
yang berarti pengalaman mengajar mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kompetensi profesional guru Mts se kabupaten Buleleng terbukti atau dapat
diterima. Pengalaman mengajar memberikan sumbangan efektif sebesar 4,41% dan
sumbangan relatif sebesar 39,05% terhadap kompetensi profesional guru. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian (Aulia, N., & Joko, W. 2016), yang membuktikan bahwa
pengalaman mengajar berpengaruh yang signifikan terhadap kompetensi profesional guru.
Kontribusi Pengaruh disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru MTs se Kabupaten
Buleleng.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara variabel disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,188 dengan
thitung 2,191 dan nilai signifikasinya 0,030 < 0,05 maka H, ditolak dan H,4 diterima yang
berarti disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional guru MTs se kabupaten Buleleng terbukti atau dapat diterima. Disiplin Kerja
memberikan sumbangan efektif sebesar 2,88% dan sumbangan relatif sebesar 25,47%
terhadap kompetensi profesional guru.

Disiplin Kerja adalah kemampuan guru bagaimana dalam mengelola pembelajaran
dan membimbing siswa dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran. Kompetensi
profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru
dalam jenjang pendidikan apapun (Hamalik, O., 2008). Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan” Hasil penelitian ini konsisten dengan
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penelitian Suarjana, LW, (2011), yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi profesional guru.

KESIMPULAN

Terdapat kontibusi yang positif dan signifikan pada supervisi akademik kepala
sekolah, pengalaman mengajar dan disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru
MTs se-Kabupaten Buleleng. Ada Kontribusi positif dan signifikan supervisi akademik kepala
sekolah terhadap kompetensi profesional guru Mts se-Kabupaten Buleleng. Ada kontribusi
positif dan signifikan pengalaman mengajar terhadap kompetensi profesional guru Mts se-
Kabupaten Buleleng. Ada kontribusi yang positif dan signifikan disiplin kerja terhadap
kompetensi profesional guru Mts se-Kabupaten Buleleng Disarankan guru MTs di
Kabupaten Buleleng lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan cara
mengikuti KKG, pelatihan, diklat, maupun seminar untuk menambah wawasan dan
pengetahuan. Bagi kepala sekolah MTs di Kabupaten Buleleng supaya lebih
mengintensifkan bimbingan dan supervisi yang diberikan kepada guru sehingga guru lebih
termotivasi dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya. Bagi guru MTs di Kabupaten
Buleleng untuk lebih meningkatkan pengalaman mengajar kerja dan disiplin kerja untuk
kemajuan pendidikan di sekolah.
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